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Abstrak: Digitalisasi di berbagai sektor telah meningkatkan peran jaringan komputer sebagai 

penunjang produktivitas kerja. Gangguan pada jaringan komputer, khususnya internet, 

memerlukan penanganan teknis yang cepat dan efisien agar waktu tidak terbuang sia-sia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi troubleshooting jaringan berbasis 

batch script pada sistem operasi Windows guna menyederhanakan proses identifikasi dan 

perbaikan masalah jaringan. Metode yang digunakan dalam pengembangan aplikasi adalah 

Extreme Programming (XP), dengan fokus pada pengujian fungsionalitas aplikasi. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini efektif dalam menjalankan berbagai fungsi 

troubleshooting, seperti cek PING, cek IP, cek kecepatan internet, flush DNS, routing print, 

serta release dan renew IP, yang semuanya berjalan dengan baik. Namun, fungsi sinkronisasi 

waktu gagal karena memerlukan hak akses administrator. Aplikasi ini terbukti dapat 

mempercepat proses troubleshooting tanpa memerlukan instalasi tambahan dan mudah 

digunakan, bahkan oleh pengguna awam. 

Kata Kunci : internet, troubleshooting, windows, batch script. 

Abstract: Digitalization across various sectors has enhanced the role of computer networks 
as a key driver of work productivity. Issues with computer networks, particularly the internet, 
require prompt and efficient technical handling to avoid wasted time. This study aims to 
develop a network troubleshooting application based on batch scripting for the Windows 
operating system to simplify the identification and resolution of network problems. The 
development method employed is Extreme Programming (XP), with a focus on testing the 
application's functionality. The results show that the application effectively performs various 
troubleshooting functions, such as PING checks, IP checks, internet speed tests, DNS flush, 
routing print, and IP release and renew, all of which operate successfully. However, the time 
synchronization function fails as it requires administrator privileges. The application proves to 
accelerate the troubleshooting process without needing additional installation and is user-
friendly, even for non-technical users. 
 
Keywords: internet, troubleshooting, windows, batch script. 

PENDAHULUAN  
Digitalisasi pada lingkungan kerja 

menyebabkan jaringan komputer memiliki 

peran yang sangat penting sebagai 

penunjang maupun sebagai tulang 

punggung dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan (Oktika, 2022; Selanno, 2024), 

hal ini menyebabkan jaringan komputer 

menjadi komponen yang memiliki 

pengaruh pada produktivitas pekerjaan 

(Hidayat & Saputra, 2019; Pratomo, 2023).  

Dalam kehidupan sehari-hari jaringan 

komputer sering mengalami kendala dan 

tidak semua pengguna mampu 

memperbaiki jaringan komputer yang 

bermasalah, sehingga membutuhkan 
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teknisi jaringan untuk memperbaiki (Firlian, 

2017). Teknisi jaringan dapat mengetahui 

sumber permasalahan dengan melakukan 

langkah identifikasi (Arifin, 2023; Prasetyo, 

2021), dari manakah masalah tersebut 

berasal dengan menggunakan perintah 

tertentu, misalnya untuk melihat 

konektifitas internet pada komputer Teknisi 

akan melakukan perintah PING menuju 

host tertentu dan melihat respon yang 

ditampilkan (Suryawan, Putra, Lovely, & 

Setiawan, 2024), langkah identifikasi harus 

dilakukan dengan mendatangi komputer 

pengguna, hal ini dapat memperlambat 

proses penanganan dan menghambat 

pekerjaan (Fajrin, Priatno, & Effendi, 2024). 

Dalam mengatasi lambatnya proses 

penanganan, teknisi jaringan dapat 

memberikan intruksi kepada pengguna 

untuk melakukan langkah-langkah tertentu 

melalui videocall, namun tidak semua 

pengguna mampu mengikuti instruksi yang 

diberikan, untuk itu perlu adanya aplikasi 

yang mudah digunakan dalam melakukan 

identifikasi dan penanganan masalah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat 

aplikasi yang mudah digunakan untuk 

tujuan identifikasi dan troubleshoot pada 

jaringan komputer pada sistem operasi 

WINDOWS, sistem operasi WINDOWS 

dipilih karena mayoritas komputer yang 

digunakan menggunakan sistem operasi 

WINDOWS (Maulana dkk., 2024; Natasya 

dkk., 2024; Rahman & Hartono, 2024), 

pada komputer WINDOWS sendiri telah 

memiliki fitur troubleshoot problems yang 

dapat dilakukan untuk memperbaiki 

permasalahan yang ada pada jaringan 

(Microsoft, diakses Juli 2024), namun 

untuk mengidentifikasi masalah yang 

terjadi diluar komputer itu sendiri fitur 

troubleshoot problems tidak begitu relevan 

untuk digunakan. Untuk itu penelitian ini 

akan membahas proses pembuatan 

aplikasi troubleshooting jaringan pada 

sistem operasi WINDOWS memanfaatkan 

batch script serta melakukan pengujian 

pada aplikasi, dimana hasil penelitianya 

adalah sebuah aplikasi yang menjadi alat 

bantu dalam menangani permasalahan 

jaringan internet. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN 
TEORI 
Batch Script 
Batch script merupakan script yang 
memungkinkan dieksekusi untuk 
melakukan perintah tertentu 
(GeeksforGeeks, 2020, diakses Juli 2024), 
batch script dapat digunakan dalam 
melakukan berbagai tugas dalam 
troubleshooting jaringan seperti checking 
koneksi internet, flush DNS, checking IP 
Address Komputer dan sebagainya , batch 
script juga dapat digunakan pada semua 
versi sistem operasi WINDOWS tanpa 
melakukan instalasi serta ringan untuk 
digunakan (Tutorialspoint, 2019). Batch 
script menjadi alat yang relevan dan 
berguna untuk troubleshooting jaringan, 
kemudahan penggunaanya dapat 
digunakan oleh pengguna awam yang 
dapat membantu tugas-tugas teknisi 
jaringan. 
 
Troubleshooting Jaringan Internet 
Troubleshooting jaringan internet 
merupakan proses identifikasi dan 
penyelesaian suatu masalah yang terjadi 
pada jaringan internet (Wibowo, 2024). 
Konteks troubleshooting pada penelitian ini 
adalah melakukan identifikasi apakah 
jaringan internet pada komputer tersebut 
aktif yang dapat dilakukan dengan perintah 
PING, jika koneksi tidak aktif maka 
biasanya dilakukan pengecekan IP 
Address suatu komputer dengan perintah 
IPCONFIG, terkadang komputer tidak 
mendapatkan alamat IP maupun DNS 
yang disebabkan oleh berbagai faktor dan 
dapat diatasi dengan berbagai macam cara 
seperti release IP, renew IP dan flush DNS 
(Cavaiani, 2005). Selain itu faktor internal 
komputer terkadang dapat mengganggu 
kinerja internet, misalnya konfigurasi 
tanggal yang tidak akurat dapat 
menyebabkan website yang menggunakan 
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sertifikat SSL/TLS tidak dapat diakses, 
sehingga perlu perbaikan pada pengaturan 
tanggal komputer (Kumar dkk., 2024). 
Namun tidak semua permasalahan terjadi 
pada komputer atau lingkungan kerja 
(internal), permasalahan dapat terjadi 
akibat faktor eksternal, misalnya website 
yang dituju sulit diakses bahkan down. 
Proses troubleshooting juga dapat 
dilakukan dengan menguji kecepatan 
bandwidth, kita dapat melihat apakah 
bandwidth tersebut cukup untuk 
mengakses website tertentu dan 
meyakinkan pengguna (Rizqi, 2017). 
 
METODE 

Tahap Pengembangan Software 
Dalam pengembangan software, terdapat 
metode penggembangan extreme 
programming (XP) (Usanto dkk., 2023). 
berikut ini gambar 1 yaitu tahap 
pengembangan software dengan metode 
XP: 

 
Gambar 1 Tahap pengembangan XP 

 
Metode pengembangan XP terdiri dari 
proses perencanaan, perencanaan pada 
konteks penelitian ini dilakukan dengan 
mencari fungsi yang diperlukan serta 
bagaimana fungsi tersebut dapat 
diimplementasikan pada batch script. 
Proses desain, proses ini adalah proses 
menggambar alur kerja pada aplikasi, 
bagaimana aplikasi tersebut dari awal 
hingga akhir serta input/output apa yang 
ingin dicapai. 
Proses pengkodean, proses ini dilakukan 
dengan mengimplementasikan perintah-
perintah yang ingin ditambahkan dalam 

batch script sesuai dengan desain yang 
telah dirancang sebelumnya.  
Proses testing dilakukan untuk melihat 
apakah aplikasi yang dibangun dapat 
bekerja sesuai dengan yang diharapkan. 
 

Testing Method 
Untuk menguji apakah batch script yang 
dibuat telah sesuai dengan kebutuhan, 
maka diperukan testing method, proses 
pengujian dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji fungsionalitas, yaitu 
menguji fungsi-fungsi yang telah di 
definisikan pada langkah perencanaan 
(Azhar dkk., 2024). Berikut ini tabel 1 yaitu 
tabel uji fungsionalitas. 

Tabel 1 Uji Fungsionalitas 

No Fungsi 
Hasil Yang 
Diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

1 Cek 
PING 

Status ping 
berhasil/gagal 

Berhasil/ 
gagal 

2 Cek IP Menampilkan 
alamat IP 

Berhasil/ 
gagal 

3 Cek 
kecepat
an 
internet 

Download 
speedtest dan 
menjalankan 
speedtest via 
cmd 

Berhasil/ 
gagal 

4 Flush 
DNS 

Membersihkan 
cache DNS 

Berhasil/ 
gagal 

5 Routing 
print 

Menampilkan 
tabel routing 

Berhasil/ 
gagal 

6 Releas
e dan 
renew 
IP 

Memperbarui IP 
Address 

Berhasil/ 
gagal 

7 Singkro
nisasi 
waktu 

Memperbaiki 
kesesuaian 
waktu 

Berhasil/ 
gagal 

8 Keluar 
progra
m 

Kelua dari 
program 

Berhasil/ 
gagal 

 
Tabel 1 akan membantu dalam melacak 
hasil pengujian dan memastikan semua 
fungsi dapat berjalan dengan baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian dan pembahasan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hasil Perencanaan  

Perencanaan dilakukan dengan 

menemukan fungsi yang ingin 

diimplementasikan, berikut ini tabel 2 yaitu 
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tabel fungsi dan cara menjalankan fungsi 

tersebut. 

 
Tabel 2 fungsi dan cara menjalankan fungsi 

No Fungsi cara menjalankan fungsi 

1 Cek 
PING 

Mengetik “ping google.com” 
pada command promt  

2 Cek IP Mengetik “ipconfig” pada 
command promt 

3 Cek 
kecepat
an 
internet 

Download speedtest dan 
menjalankan speedtest via 
command promt 

4 Flush 
DNS 

Mengetik “ipconfig /flushdns” 
pada command promt 

5 Routing 
print 

Mengetik “route print” pada 
command promt 

6 Releas
e dan 
renew 
IP 

Mengetik “ipconfig /release” 
dan “ipconfig /renew” pada 
command promt 

7 Singkro
nisasi 
waktu 

Menjalankan singkronisasi 
waktu dengan perintah “w32tm 
/resync” pada command 
prompt 

8 Keluar 
progra
m 

Keluar dari command prompt 
dengan perintah “exit” 

 
Pada tabel 2 merupakan hasil 
perencanaan fungsi apa yang akan 
diimplementasikan pada batch script. 
 
Hasil Desain 

Proses desain alur kerja dari batch script 

troubleshooting jaringan internet dapat 

dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 

 

 
Gambar 2 desain alur kerja troubleshooting 

 

Pada gambar 2 menjelaskan bahwa tahap 

pertama pengguna menekan 

troubleshoot.bat, selanjutnya script 

tersebut akan dieksekusi dengan 

menggunakan command promt dan 

menampilkan beberapa opsi, pengguna 

akan menekan angka sesuai dengan 

fungsi yang diinginkan.  

 

Hasil Pengkodean 

Setelah fungsi dan desain telah dibuat, 

langkah pengkodean dilakukan, proses 

pengkodean diawali dengan membuat 

kode menampilkan opsi, kode ini akan 

menampilkan opsi 1 hingga 8. Berikut 

gambar 3 yaitu pengkodean tampilan opsi. 

 
Gambar 3 pengkodean tampilan opsi 

 

Pada gambar 3 terdapat script “echo” yang 

berfungsi menampilkan data, pada baris 4 

terdapat script “:menu” merupakan label 

menu yang dijadikan sebagai penanda, 

script pada baris 28 yaitu “color” berfungsi 

mengkonfigurasi warna font pada 

command prompt, pada baris ke 29 

terdapat script “set /p” yang berfungsi 

menerima inputan dari pengguna. Setelah 

pengguna melakukan input opsi, 

selanjutnya opsi akan diarahkan ke fungsi 

sesuai opsinya berikut gambar 4 yaitu 

script yang mengarahkan opsi sesuai 

fungsinya. 

 
Gambar 4 pengkodean pengarah opsi ke fungsi 
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Script pada gambar 4 akan mengarahkan 

opsi yang dipilih kepada fungsinya, 

misalnya ketika memilih opsi 3 maka akan 

diarahkan ke fungsi “speedtest”. 

Selanjutnya adalah proses pengkodean 

fungsi, berikut ini gambar 5 yaitu script 

yang digunakan untuk menjalankan 

berbagai macam fungsi. 

 

 
Gambar 5 pengkodean fungsi 

Pada gambar 5 menunjukan fungsi-fungsi 

mulai dari “ping” pada baris ke 43 hingga 

“exit” pada baris ke 121 yang fungsinya 

telah dijelaskan pada tabel 2. 

 

Hasil Pengujian 

Proses pengujian dilakukan dengan 

bantuan tabel 1, yaitu dimulai dengan opsi 

“ping” hingga opsi “exit”, berikut ini hasil 

pengujian masing-masing fungsi: 

1.  Hasil Pengujian fungsi cek koneksi (ping 

google.com) 

Berikut merupakan gambar 6 yaitu hasil 

pengujian ping google.com. 

 
Gambar 6 Hasil uji fungsi ping 

 

2.  Hasil Pengujian Fungsi  Cek IP 

Berikut merupakan gambar 7 yaitu hasil 

pengujian fungsi cek IP. 

 
Gambar 7 Hasil uji fungsi cek IP 

 

3.  Hasil Pengujian Fungsi Cek Kecepatan 

Jaringan 

Berikut merupakan gambar 8 yaitu hasil 

pengujian fungsi cek kecepatan jaringan. 
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Gambar 8 Hasil uji fungsi cek kecepatan 

jaringan 
 

4.  Hasil Pengujian Fungsi Flush DNS 

Berikut merupakan gambar 9 yaitu hasil 

pengujian fungsi flush DNS.

 
Gambar 9 Hasil uji fungsi Flush DNS 

 

5.  Hasil Pengujian Fungsi Route Print 

Berikut merupakan gambar 10 yaitu hasil 

pengujian fungsi Route Print. 

 
Gambar 10 Hasil uji fungsi Route Print 

 

6.  Hasil Pengujian Fungsi Release dan 

Renew IP 

Berikut merupakan gambar 11 yaitu hasil 

pengujian fungsi Release dan Renew IP. 

 
Gambar 11 Hasil uji fungsi Release dan Renew 

IP 

7.  Hasil Pengujian Fungsi Singkronisasi 

Waktu 

Berikut merupakan gambar 12 yaitu hasil 

pengujian fungsi Singkronisasi Waktu. 

 
Gambar 12 Hasil uji fungsi singkronisasi waktu 

 

Proses singkronisasi waktu gagal, karena 

untuk melakukan singkronisasi waktu 

dibutuhkan akses administrator, aplikasi 

akan berhasil melakukan singkronisasi 

waktu apabila troubleshoot.bat dijalankan 

dengan run as administrator. 

 

8.  Hasil Pengujian Fungsi Exit 

Berikut merupakan gambar 13 yaitu hasil 

pengujian fungsi Exit. 

 
Gambar 13 Hasil uji fungsi exit 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan, dapat dirangkum dalam tabel 3 

yaitu tabel hasil pengujian sebagai berikut: 
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Tabel 3 Hasil Uji Fungsionalitas 

No Fungsi 
Hasil Yang 
Diharapkan 

Hasil 
Pengujia

n 

1 Cek 
PING 

Status ping 
berhasil/gagal 

Berhasil 

2 Cek IP Menampilkan 
alamat IP 

Berhasil 

3 Cek 
kecepata
n internet 

Download 
speedtest dan 
menjalankan 
speedtest via 
cmd 

Berhasil 

4 Flush 
DNS 

Membersihkan 
cache DNS 

Berhasil 

5 Routing 
print 

Menampilkan 
tabel routing 

Berhasil 

6 Release 
dan 
renew IP 

Memperbarui IP 
Address 

Berhasil 

7 Singkroni
sasi 
waktu 

Memperbaiki 
kesesuaian 
waktu 

Gagal 

8 Keluar 
program 

Kelua dari 
program 

Berhasil 

 
KESIMPULAN 
Proses pembuatan aplikasi 

troubleshooting jaringan internet 

memanfaatkan batch script berhasil 

dilakukan. Aplikasi yang dibangun sangat 

ringan, sederhana dan dapat dijalankan 

tanpa melakukan instalasi, sehingga 

sangat mudah digunakan oleh pengguna 

awam sekalipun. Proses pengujian 

menghasilkan hasil yang baik, hanya 

terdapat satu fungsi yang tidak dapat 

dijalankan yaitu fungsi singkronisasi waktu, 

namun hal itu dapat diatasi dengan 

menjalankan aplikasi sebagai 

administrator (run as administrator). 
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